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BUKU SISWA Aktif dan Kreatif Belajar Geografi 3 untuk SMA/MA Kelas XII
Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial

Konsep Wilayah 
dan Tata Ruang



Apa yang Anda ketahui mengenai Geografi Regional? Bagaimana cara 
mempelajarinya? Diskusikan bersama teman-teman sekelas Anda.

Diskusi



A. Wilayah dan Tata Ruang

Pengertian Wilayah
Di Indonesia, pengertian suatu wilayah adalah secara administratif 
melingkupi suatu negara, provinsi, atau kabupaten. Dalam Undang-undang 
No. 24 tahun 1992, ditegaskan bahwa ruang adalah wadah yang meliputi 
ruang daratan, ruang lautan dan ruang udara sebagai suatu kesatuan 
wilayah, tempat manusia dan mahluk hidup lainnya hidup dan melakukan 
kegiatan serta memelihara kelangsungan hidupnya. Dapat dikatakan 
wilayah di Indonesia berarti memiliki kesatuan yang di dalamnya berisi 
manusia, hewan, tumbuhan dan lingkungan lainnya yang menjadi sumber 
daya bagi kelangsungan pengembangannya.



Kerjakan Tugas 1.2 dan Uji Kompetensi 
1.1 di Buku Aktif dan Kreatif Belajar 

Geografi 3 halaman 8.

Ruang
Wadah yang meliputi ruang darat, 
ruang laut, dan ruang udara, 
termasuk ruang di dalam bumi 
sebagai satu kesatuan wilayah, 
tempat manusia dan makhluk lain 
hidup, melakukan kegiatan, dan 
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang. Struktur ruang adalah susunan 
pusat-pusat permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi 
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki 
hubungan fungsional.



B. Pembangunan dan Pertumbuhan Wilayah

Tata ruang perkotaan lebih kompleks dari tata ruang perdesaan sehingga perlu lebih 
diperhatikan dan direncanakan dengan baik. Kawasan/zona di wilayah perkotaan dibagi 
dalam beberapa zona sebagai berikut.

1. Perumahan dan permukiman 6.  Terminal
2. Perdagangan dan Jasa 7.   Wisata dan Taman Rekreasi
3. Industri 8.   Pertanian dan Perkebunan
4. Pendidikan 9.   Tempat Pemakaman Umum
5. Perkantoran dan Jasa 10. Tempat Pembuangan Sampah

Dampak dari rencana tata ruang di wilayah perkotaan yang tidak dijalankan dengan benar 
adalah kesemrawutan kawasan, berkembangnya kawasan kumuh yang berdampak kepada 
gangguan terhadap sistem transportasi, sulitnya mengatasi dampak lingkungan yang 
berimplikasi kepada kesehatan, sulitnya mengatasi kebakaran bila terjadi kebakaran.



Tata ruang perkotaan lebih kompleks dari tata ruang perdesaan sehingga perlu lebih 
diperhatikan dan direncanakan dengan baik. Kawasan/zona di wilayah perkotaan dibagi 
dalam beberapa zona sebagai berikut.
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Konsep pokok dalam pembangunan adalah berorientasi  pada kebutuhan dan 
keterbatasan, artinya pembangunan harus mampu memenuhi kebutuhan masa 
kini tanpa mengurangi kebutuhan generasi yang akan datang.

Tujuan Pembangunan tersebut, dapat dicapai dengan memperhatikan 
berbagai permasalahan, antara lain:

1. Pengendalian pertumbuhan penduduk dan kualitas sumber daya manusia;
2. Pemeliharahaan daya dukung lingkungan;
3. Pengendalian ekosistem dan jenis spesies sebagai sumber daya bagi 

pembangunan;
4. Pengembangan industri; dan 
5. Mengantisipasi krisis energi sebagai penopang utama industrialisasi.



Tata ruang perkotaan lebih kompleks dari tata ruang perdesaan sehingga perlu lebih 
diperhatikan dan direncanakan dengan baik. Kawasan/zona di wilayah perkotaan dibagi 
dalam beberapa zona sebagai berikut.
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Menurut Direktorat Pengembangan Kawasan Strategis, Ditjen 
Penataan Ruang, Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah 
(2002), Prinsip-prinsip dasar dalam pengembangan wilayah adalah: 

1. Sebagai growth center di mana pengembangan wilayah tidak 
hanya bersifat internal wilayah, namun harus diperhatikan 
sebaran atau pengaruh (spred effect) pertumbuhan yang dapat 
ditimbulkan bagi wilayah sekitarnya, bahkan secara nasional;

2. Pengembangan wilayah memerlukan upaya kerja sama 
pengembangan antardaerah dan menjadi persyaratan utama bagi 
keberhasilan pengembangan wilayah;

3. Pola pengembangan wilayah bersifat integral yang merupakan 
integrasi dari daerah-daerah yang tercakup dalam wilayah melalui 
pendekatan kesetaraan.



C. Perencanaan Tata Ruang Nasional, Provinsi, 
dan Kabupaten/Kota

Biosfer Bioma Ekosistem

Populasi Organisme

Sistem Organ Organ Jaringan
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D. Permasalahan dalam Penerapan Tata Ruang Wilayah

Dampak dari rencana tata 
ruang di wilayah 
perkotaan yang tidak 
dijalankan dengan benar, yaitu 
kesemrawutan kawasan. 
Berkembangnya kawasan 
kumuh yang berdampak 
kepada gangguan terhadap 
sistem transportasi, sulitnya 
mengatasi 
dampak lingkungan yang 
berimplikasi 
kepada kesehatan, sulitnya 
mengatasi kebakaran bila 
terjadi kebakaran

Kerjakan Kegiatan 1.6 halaman 
43 untuk mengamati 
perencanaan pembangunan 
daerah.

Kegiatan



Tuhan telah menciptakan makhluk hidup 
dengan susunan yang kompleks mulai dari 
molekul, sel, jaringan, organ, sistem, hingga 
menjadi organisme. Semuanya bekerja sama 
dengan baik hingga tercipta keselarasan dalam 
hidup.



       

Di dalam suatu ekosistem, setiap individu 
diartikan sebagai satuan makhluk hidup tunggal, 
misalnya seekor ayam, seekor tikus, dan 
sebatang pohon pisang.

Populasi adalah kumpulan dari individu sejenis yang 
secara bersama menempati suatu habitat yang sama 
pada waktu yang sama.

Beberapa populasi yang menempati habitat yang 
sama dan pada waktu yang sama akan membentuk 
suatu komunitas.

Dalam suatu komunitas terjadi suatu bentuk hubungan atau 
interaksi, baik antara individu sejenis (intraspesies) maupun 
antara jenis yang berbeda (antarspesies).



Kesimpulan

Carilah informasi lebih tentang 
ruang lingkup Biologi pada:

• http://www.zonasiswa.com/2
014/08/ruang-lingkup-ilmu-bi
ologi.html

• https://www.academia.edu/7
312592/MODUL_RUANG_LIN
GKUP_BIOLOGI

Kemukakanlah pertanyaan 
atau pendapat Anda 

tentang materi 
pembelajaran bab ini.

http://www.zonasiswa.com/2014/08/ruang-lingkup-ilmu-biologi.html
http://www.zonasiswa.com/2014/08/ruang-lingkup-ilmu-biologi.html
http://www.zonasiswa.com/2014/08/ruang-lingkup-ilmu-biologi.html
https://www.academia.edu/7312592/MODUL_RUANG_LINGKUP_BIOLOGI
https://www.academia.edu/7312592/MODUL_RUANG_LINGKUP_BIOLOGI
https://www.academia.edu/7312592/MODUL_RUANG_LINGKUP_BIOLOGI


1. Apa yang Anda ketahui mengenai wilayah dan ruang?
2. Apa yang dimaksud dengan istilah berikut.  

a. PPW
b. RPJP
c. RTRW
Terangkan secara singkat.

3. Permasalahan apa yang sering dijumpai dalam tata ruang wilayah? 
Kemukakan secara singkat.

Kuis

Kerjakan Uji Kompetensi Bab 1 di 
Buku Siswa Aktif dan Kreatif 

Belajar Biologi 1 halaman 25.



Terima Kasih

Untuk mewujudkan hal-hal besar, Anda harus memimpikannya dan juga 
melakukannya.

Thomas Alfa Edison



Sumber Gambar

• www.medicalexpo.com

• scientiis.com

• www.123rf.com

• www.monasette.com

• www.csacoalition.org

• roofshampoo.com
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